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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

 Tugas perutusan dalam Gereja Katolik merupakan panggilan untuk seluruh 

anggota Gereja. Berkat rahmat pembaptisan dan krisma, seluruh umat beriman 

dituntut untuk bekerja sama dalam membangun Gereja dan menghadirkan 

kerajaan Allah di tengah-tengah dunia. Dalam penegasan lanjutan, tugas 

perutusan dan pewartaan tidak saja menjadi tugas kaum klerus, tetapi seluruh 

anggota Gereja. Tugas itu harus merupakan perpaduan antara keduanya. Inilah 

hakikat panggilan Kristiani yaitu bahwa semua murid Kristus dipanggil untuk 

saksi tentang kebenaran Kristus. Hal ini karena klerus dan awam memiliki asal 

dan tujuan yang sama. Dengan demikian, perutusan Kristus merupakan perutusan 

seluruh anggota Gereja tanpa terkecuali.  

 Pada penelitian ini, penulis memusatkan perhatian pada perutusan yang 

dilakukan oleh kaum awam. Kaum awam adalah rekan kerja para klerus di mana 

mereka turut ambil bagian dalam pewartaan para klerus di tengah umat. Dalam 

rangka itu para awam tidak boleh tinggal diam tetapi berupaya secara praktis 

ambil bagian dalam tugas-tugas pastoral Gereja.  

 Salah satu bentuk keterlibatan kaum awam dalam tugas perutusan Gereja 

ditemukan dalam kelompok organisasi Legio Maria. Legio Maria adalah 

kelompok kerasulan awam yang turut ambil bagian dalam tugas-tugas kerasulan 

Gereja. Dalam perutusannya mereka mengupayakan cara-cara yang selaras 

dengan perutusan Kristus sendiri yaitu demi membawa terang kepada dunia. 

Selain untuk mencapai kekudusan bagi diri sendiri, Legio Maria merasa 

terpanggil untuk bersolider dengan sesama umat beriman. Prinsip mereka adalah 

melawan kejahatan dunia untuk memberi terang ke dalam dunia dan manusia. 
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 Perutusan Legio Maria merupakan suatu bentuk perutusan yang unik, 

karena mereka membawa semangat Maria dalam hidup dan karya mereka. 

Kualitas hidup Maria adalah pedoman dasar bagi mereka. Dalam menjalankan 

tugas-tugasnya kelompok Legio Maria berikhtiar membuktikan eksistensi mereka 

sebagai prajurit Maria. Maria telah menampilkan suatu cara hidup yang kudus di 

hadapan Allah sehingga para legioner pun dengan semangat yang sama hendak 

menyelaraskan diri dengan kehendak Allah.  

 Spiritualitas Bunda Maria merangkum berbagai keutamaan yang 

menegaskan persatuannya dengan Allah. Berbagai keutamaan itu seperti 

kesetiaan, hidup doa, kerendahan hati, penghampaan diri, cinta, dan lain 

sebagainya. Maria menata hidupnya sesuai dengan kehendak Allah. Ia tidak 

pernah menegasikan kehendak Allah dalam hidupnya. Ia menyatukan kehendak 

Allah dengan kehendaknya sendiri. Karenanya, ia mendatangkan Sang 

Penyelamat ke dunia. Kisah penyelamatan umat manusia perlu juga dipikirkan 

dalam kaitannya dengan peran Maria ini. Keutamaan-keutamaan Maria pada 

akhirnya menjadikan Maria sebagai wanita kudus yang hihormati secara khusus 

dalam Gereja Katolik. Hidup dan karya Maria yang demikian kudus itu dapat 

menjadi contoh dan teladan bagi umat beriman dalam rangka mencapai persatuan 

dengan Kristus. Sebagaimana Maria sendiri telah mampu menyatu dengan 

Puternya Yesus, demikianlah pula manusia dapat memiliki persatuan yang mesra 

dengan Yesus melalui perantaraan Bunda Maria.  

 Pada dasarnya hidup Maria merupakan sebuah perutusan. Ia diutus Allah 

sebagai rekan kerja-Nya demi misi penyelamatan umat manusia. Dalam perutusan 

itulah Maria mampu membuktikan dirinya sebagai Bunda Allah, Bunda yang 

sertia pada tugas perutusannya. Seluruh ziarah hidup Maria menampakkan suatu 

kualitas hidup sebagai rasul sejati. Ia menemani Yesus Puteranya hingga di bawah 

kaki salib. Dengan demikian, perutusan Maria adalah suatu totalitas hidup. 

Pemakluman akan kerajaan Allah di tengah dunia telah diwujudnyatakan Maria 

dalam hidup dan perutusannya.  

 Kelompok Legio Maria Paroki Santa Maria Mater Dolorosa Soe juga 

menjalankan tugas-tugas kerasulannya di tengah umat dengan berlandaskan pada 

spiritualitas Bunda Maria. Perutusan Maria adalah perutusan para legioner. 
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Legioner berupaya untuk menerjemahkan spirit Bunda Maria ke dalam konteks 

hidup umat yang mereka layani. Berbagai keutamaan Bunda Maria ditampilkan 

legioner dalam berbagai bidang kerasulan mereka di wilayah Paroki. Diresapi 

oleh semangat Bunda Maria sendiri kelompok Legio Maria Paroki Santa Maria 

Mater Dolorosa Soe telah menjalankan tugas-tugas kerasulannya dengan setia dan 

tanggung jawab. Pengabdian diri yang total mereka tunjukkan lewat pelayanan 

kepada sesama yang mereka layani. Umat diyakinkan untuk selalu menyadari 

persatuan mereka dengan Kristus. Tugas-tugas ini sekaligus menegaskan kerja 

sama mereka dengan kaum klerus untuk mengembangkan kehidupan iman umat.  

 Pada dasarnya, keterlibatan Legio Maria dalam karya pastoral Paroki Soe 

bergantung pula pada sejauh mana penghayatan mereka akan nilai-nilai 

spiritualitas Bunda Maria. Legioner yang menghayati dengan baik spiritualitas 

Bunda Maria akan menolongnya menjadi semakin militan dalam melaksanakan 

tugas-tugasnya sebagai tentara Maria. Dengan itu, ia semakin menegaskan 

identitas dirinya yang sejati sebagai anggota kelompok tersebut. Berdasarkan 

penelitian ini, penulis menyimpulkan bahwa secara garis besar legioner Paroki 

Soe telah mengabdikan dirinya untuk Gereja dengan benar-benar menampilkan 

spiritualitas Bunda Maria. Kehadiran kelompok Legio Maria ini telah menjadi 

bukti bahwa mereka turut ambil bagian dalam tugas perutusan Gereja. Dengan 

demikian, spiritualitas Bunda Maria adalah motivasi dan inspirasi dasar yang 

harus terus dilekatkan dalam diri para legioner.  

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian penulis maka, penulis merasa perlu untuk 

menyampaikan beberapa saran berikut.  

5.2.1 Bagi Organisasi Legio Maria 

 Organisasi Legio Maria merupakan salah satu organisasi kerasulan awam 

yang telah ikut ambil bagian dalam misi penyelamatan umat manusia. Selain 

bersumber dari Kristus sendiri, Legio Maria juga hendak menonjolkan spirtualitas 

Bunda Maria dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Legio Maria mengambil 

semangat Maria dan diintegrasikan ke dalam diri mereka sendiri demi 

mewujudkan kerajaan Allah di dunia. Oleh karena itu, Legio Maria harus 
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menganggap keutamaan Bunda Maria itu sebagai suatu kekayaan rohani bagi 

mereka. Legio Maria perlu secara tetap mencerminkan semangat Maria ini dalam 

hidup doa dan kerasulan serta menjadi contoh bagi gerakan kaum awam yang lain. 

Selain dapat menumbuhkan iman dalam diri orang lain, Legio Maria juga mesti 

memengaruhi orang lain agar turut ambil bagian dalam tugas-tugas kerasulan 

awam agar Gereja menjadi lebih hidup.  

 

5.2.2 Bagi Para Klerus 

 Bertolak dari panggilan Kristiani yang memaklumkan semua orang untuk 

menjadi saksi Kristus maka, kaum klerus tidak menanggung beban sebagai 

pewarta satu-satunya di tengah umat. Karenanya, kaum klerus mesti membangun 

hubungan kerja sama dengan kaum awam secara serius. Kaum klerus maupun 

kaum awam merupakan dua komponen dasar yang memegang peranan penting 

dalam misi kerasulan di tengah dunia.  

 Kaum klerus perlu memperhatikan secara khusus kelompok Legio Maria 

karena pengabdian mereka yang tulus dalam misi pewartaan Gereja. Perhatian ini 

dapat ditunjukkan lewat motivasi dan dorongan kepada para legioner dalam 

seluruh tugas mereka. Selain itu, perhatian juga perlu ditujukan pada kehadiran 

kelompok-kelompok kerasulan awam di tengah umat. Umat yang lain perlu 

digerakkan untuk secara lebih konkret terlibat dalam karya-karya kerasulan 

Gereja.   

 

5.2.3 Bagi Awam Katolik 

 Pandangan Kristiani menegaskan bahwa seluruh umat dipanggil untuk 

menjadi saksi Kristus di tengah dunia. Oleh karena itu, kaum awam diajak untuk 

menegaskan dirinya sebagai penerus karya para rasul. Kaum awam mesti 

bercermin dari kelompok Legio Maria yang dengan semangat Bunda Maria 

melibatkan diri dalam tugas-tugas kerasulan Gereja. Kepedulian terhadap misi 

penyelamatan umat manusia bukan saja menjadi milik kelompok Legio Maria 

tetapi juga harus menjadi semangat hidup seluruh kaum awam sesuai dengan 

panggilan hidupnya masing-masing.  
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